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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1          Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diberikan 

kesimpulan bahwa:  

1.  Penggunaan anggaran Dana Desa sebelum dan sesudah pandemic Covid 19 di 

Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango,mengacu 

pada peraturan perundang-undangan PMK No. 40/PMK.07/2020 Perubahan 

Atas Permendes PDTT No. 11 Tahun 2019 yang dimaksudkan untuk mengatur 

tentang prioritas penggunaan dana desa dan sebelum covid 19, paling banyak 

pada pembangunan fisik dan setelah adanya covid 19 anggaran terbesar adalah 

BLT-DD 

2. Sistematika penyaluran anggaran Dana Desa BLT-DD ke Keluarga Penerima 

Manfaat di Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

mengacu pada regulasi yang ada yakni diberikan secara tunai kepada Keluarga 

Penerima Manfaat. 

1. Pemanfaatan BLT-DD oleh Keluarga Penerima Manfaat di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango sangat efektif karena dapat 

membantu meringankan kebutuhan Keluarga Penerima Manfaat dalam 

memenuhi kebutuhan pokok.  
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5.2            Saran  

a. Bagi Pemerintah Desa 

  Lebih terbuka dalam melakukan verifikasi penerima BLT-DD sehingga 

dapat melakukan  upaya penanggulangan bencana Covid-19 melalui program 

BLT-DD. Serta lebih terbuka lagi terkait dengan penggunaan anggaran yang 

ada Dan Program Bantuan Langsung Tunai harus disalurkan dengan baik 

sesuai dengan prosedur dan regulasi yang sudah ditetapkan. Dan Pemerintah 

desa Tamboo lebih memperhatikan lagi terkait dengan Syarat-syarat atau 

Kriteria untuk mendapatkan BLT-DD. Peneliti menyerahkan kepada 

Pemerintah Desa Tamboo Agar Pemberian BLT-DD lebih Dikhususkan pada 

Masyarakat yang Produktif dibandingkan kepada konsumtif. Dengan adanya 

persyaratan tersebut Masyarakat akan menjadi lebih produktif untuk 

menggunakan dana BLT-DD yang diberikan dari Pemerintah Desa Tamboo 

Kepada KPM tersebut, maka dari itu Masyarakat desa Tamboo insyaallah akan 

lebih Mandiri dan Produktif dalam menggunakan BLT-DD. 

b. Bagi masyarakat 

  Memanfaatkan dana BLT-DD untuk pemenuhan kebutuhan pokok terlebih 

dahulu. Dan tetap mengikuti aturan atau relasi yang suda ditetapkan oleh 

Pmerintah desa, agar supya progres yang suda di atur oleh pemerintah tentang 

Masyarakat akan berjalan dengan baik. Dengan adanya BLT-DD maka  

Masyarakt seharunya lebih dipergunakan secara Produktif  

c. Bagi Penulis atau Peneliti Lain  
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  Melakukan perbandingan dengan desa lain terkait penggunaan Dana Desa 

untuk program BLT-DD. Tak hanya tentang penggunaan dana desa untuk 

program BLT-DD, Dan masi banyak hal atau permasalahan lain yang harus 

diteliti di desa lain.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

a. Peneliti tidak sempat bersama-sama untuk melakukan kegiatan survey untuk 

penetapan calon penerima manfaat sesuai dengan peraturan menteri. 

Sehingga data yang didapatkan hanya dalam bentuk dokumen jumlah 

penerima manfaat. 

b.  Peneliti tidak dapat mewawancarai dari Keseluruhan Kriteria atau Sayart-

Sayrat Sebagai Penerima BLT-DD yang suda di tetatpak pada Permendagri 

190/PMK.07/2021 pasa 33 yakni diantaranya keluarga miskin atau tidak 

mampu, belum menerima JPS, Kepala Keluarga Tunggal dan lansia, punya 

keluarga yang kronis, dan kehilangan pendapatan.  

c.   Besaran anggaran yang ditetapkan pada tahun 2020 untuk keluarga penerima 

manfaat tidak seperti pada tahun 2022 yang sudah ditetapkan sebesar 40% 

Dana Desa untuk BLT namun pada tahun 2021 didasarkan pada kriteria 

penerima 
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